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Pengantar  Layanan Dukungan 
Psikososial

Pelatihan 
Layanan Dukungan Psikososial



TUJUAN

1. Meningkatkan pengetahuan 
tentang dampak bencana bagi 
PTK

2.Meningkatkan pemahaman 
tentang dukungan psikososial 
serta manfaatnya untuk PTK



MATERI

1. Identifikasi dampak bencana 
terhadap fisik dan psikologis PTK

2. Pengenalan dukungan psikososial 
dan manfaatnya untuk PTK 
melayani peserta didik

3. Teknik Pemberi Dukungan 
Psikososial



Kontrak Belajar
1. Di dalam sesi ini, kita perlu menghormati 

kondisi setiap peserta

2. Semua yang terjadi di dalam ruangan ini hanya 

tinggal di ruangan ini, tidak untuk di rekam dan 

disebarluaskan serta perlu dijaga 

kerahasiaannya.

3. Bila ada kondisi tidak nyaman, Bapak/Ibu boleh 

menyempaikan kepada saya untuk mengambil 

ruang “aman”



Relaksasi atau Peregangan atau Games lainnya

Ibu dan Bapak, untuk mengawali sesi  
ini mari kita melakukan peregangan 
dengan aktifitas LEMON.  Tahapan 
aktifitas dapat melihat pada video: 
Kegiatan Menyenangkan Atasi Stress 
pada Anak menit 1:35 - 2:00. Aktifitas 
tersebut dapat diulangi 2 - 5x 
sampai badan merasa rileks.

https://www.youtube.com/watch?v=C956MGYXO6E


DAMPAK BENCANA PADA PTK 
Perubahan

• Perubahan rutinitas menimbulkan ketidaknyamanan dan kecemasan. (contoh: tidak bisa 
mengajar karena sekolah rubuh, tidak bisa bersosialisasi dengan kolega PTK dan peserta didik)

• Perubahan lingkungan atau tempat tinggal (contoh: harus tinggal di pengungsian, listrik tidak 
menyala, susah cari makanan, dll)

Kesedihan ditinggal orang yang dekat  (keluarga, kolega, peserta didik, dll)

Mengalami atau menyaksikan peristiwa yang mengancam jiwa

Mengalami perubahan dalam diri:
• Fisik: Badan lemas, gemetaran, dll
• Pikiran: Mudah lupa, tidak bisa konsentrasi, terpikir akan masalah.
• Perasaan: Takut, Cemas, Sedih dll
• Perilaku: Mudah marah, menarik diri, tidak bisa tidur dll



Mengenali Dampak Bencana Terhadap PTK

Studi Kasus 

‘ Sekolah terdampak bencana. Kegiatan belajar berhenti sementara, 

sebagian PTK berpindah tempat, fasilitas terbatas, dan hubungan dengan 

peserta didik berubah’

Lembar kerja 1 yang dapat di akses pada link  https://bit.ly/4xalxcR

Tugas kelompok

Petakan respons yang mungkin muncul pada enam area: fisik, pikiran, 

perasaan, perilaku, rutinitas, dan sosial/lingkungan.

Catatan : Gunakan kasus sebagai bahan belajar. Tidak perlu

menceritakan pengalaman pribadi yang traumatis.

https://bit.ly/4xalxcR


Mari kita refleksi dampak bencana terhadap 
diri kita sebagai PTK.

Apa yang saya rasakan, alami, dan atau 
amati dari diri saya karena dampak 

bencana? Mari kita menuliskan pada 
lembar refleksi, secara individu atau 

berkelompok
Catatan untuk fasilitator/narsum: 

Jika terdapat peserta yang merasa tidak nyaman karena teringat peristiwa yang tidak menyenangkan, maka 
menerapkan relaksasi/meminta peserta tersebut untuk tidak berpartisipasi/merujuk jika ada potensi menyakiti diri 

sendiri dan atau sekitarnya. 
Agar menjaga kerahasiaan (Confidentiality) dan jadikan pelatihan ini menjadi Ruang yang amanuntuk kita semua



Perubahan lingkungan saya Perubahan pikiran saya

Yang saya lakukan Perubahan perilaku saya

Perubahan rutinitas saya Perubahan fisik saya

Yang saya hubungi Perubahan perasaan 

saya

Apa yang saya 
rasakan, alami, 
dan atau amati 
dari diri saya 

karena dampak 
bencana?

Lembar Refleksi



Batas penting

Identifikasi bukan diagnosis.



Reaksi Normal Terhadap Situasi Abnormal



Tahap Bencana



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



Tahap Kondisi Bencana 



WAKTUNYA 
KUIS



1. PSIKOSOSIAL ADALAH 
PROSES INTERAKSI YANG 
TERJADI ANTARA PIKIRAN, 
EMOSI, PERILAKU, DAN SOSIAL 
YANG DIPENGARUHI OLEH 
LINGKUNGAN



Kesejahteraan Psikososial

Interaksi antara faktor psikologis dan sosial, yang 
dipengaruhi oleh konteks dan budaya tertentu di 

mana seseorang hidup



Pelatihan LDP • Modul 1

Membangun Lingkar Dukungan PTK

Aktivitas: 

1. Menggambar satu lingkaran bertuliskan “PTK”.  

2. Di sekelilingnya dituliskan sumber dukungan yang tersedia.

3. Kelompokkan

•  Keluarga • kolega • satuan pendidikan 

•  profesional • jejaring/mitra.

Peserta melihat lembar kerja 2  https://bit.ly/4xalxcR

Diskusikan

Apa fungsi masing-masing sumber dukungan dan kapan sumber 

tersebut dapat dihubungi?

https://bit.ly/4xalxcR


Dukungan Kesehatan Jiwa dan Psikososial 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Dukungan Kesehatan Jiwa dan Psikososial (DKJPS) 
atau Mental Health and Psychosocial Support) bagi 
PTK mengacu pada semua jenis dukungan lokal atau 
luar yang bertujuan untuk melindungi atau 
mempromosikan kesejahteraan psikososial dan 
mencegah atau mengobati gangguan jiwa / mental 
PTK

Diadopsi dari Inter-Agency Standing Committee (IASC) (2007).  Guidelines 

on Mental Health and Psychosocial Support in Emergency Settings

Foto: Pelatihan Guru, Topik: 
Lingkungan/Ruang yang Aman- Save the 

Children dan Yayasan Pulih



PIRAMIDA INTERVENSI 
DUKUNGAN KESEHATAN JIWA DAN PSIKOSOSIAL

PERAN PTK



PERAN LDP BAGI PTK

01

06

02

05

Memberikan pemahaman
kepada PTK tentang reaksi 
yang terjadi terutama 
secara psikologis agar 
orang-orang paham dan 
membantu dirinya

Memberikan NORMALISASI.
Reaksi yang terjadi pada 
diri adalah reaksi NORMAL 
pada KEJADIAN TIDAK 
NORMAL seperti bencana 
terutama pada beberapa 
minggu awal.

Membantu memfasilitasi 
PTK untuk 
mengembangkan coping 
mechanism atau cara 
mengatasi masalah

03

04

Memfasilitasi PTK untuk 
kembali ke rutinitas
(kembali ke mengajar, 
kembali berkebun, dll)

Memfasilitasi keluarga 
dan masyarakat untuk 
menjadi Support 
System/sumber 
dukungan bagi PTK

Melakukan 
dukungan/rujukan jika 
ada PTK yang butuh 
dukungan khusus atau 
dukungan spesialis 
seperti psikolog 



• Mencegah timbulnya masalah psikologis yang lebih 
serius seperti PTSD (Post Traumatic Stress Disorder) 
pada PTK

• Mengembalikan keberfungsian masyarakat dan 
sebagai PTK (bersosialisasi, melakukan aktifitas harian, 
dll)

• Mengembalikan keberfungsian sebagai PTK (belajar 
mengajar, melayani peserta didik)

• Memberikan ruang bagi PTK untuk mengekspresikan 
emosi dan mengutarakan perasaan atau pikirannya

• Memberikan PTK pengetahuan cara mengatasi 
masalah psikologis.

Manfaat LDP bagi PTK

Foto: Sesi Dukungan Psikososial Guru -
Save the Children dan Yayasan Pulih



Bentuk Kegiatan LDP bagi PTK

Kegiatan Berkelompok
• Kegiatan Rekreasional
• Kegiatan Psikososial Terstruktur
• Dukungan Sosial Budaya
• Psikoedukasi
• Pengembangan Kapasitas
• Kelompok Dukungan Sebaya

Kegiatan Individual
• PFA/BPA
• Konseling Individu

Koordinasi dan Kemitraan:
Kluster, BNPB/BPPD, Dinas terkait, antar 

organisasi Foto: Pengembangan Kapasitas - Save the Children dan 
Yayasan Pulih



Teknik Pemberian 

Dukungan Psikososial Awal (DPA)



Pelatihan LDP • Modul 1

Aktivitas Berpasangan

Skenario :

'Skenario diberikan oleh fasilitator mengenai kontak mata'

Simulasi berpasangan

Satu orang sebagai yang mempertahankan Kontak mata

Satu orang lagi sebagai yang menghindari kontak mata

Fokus : Bayangkan pada situasi di sekolah.



Pelatihan LDP • Modul 1

Aktivitas Berpasangan

Refleksi:

1) Refleksi sebagai Orang yang Berusaha Menjalin Kontak Mata

Renungkan pengalaman Anda ketika berusaha mempertahankan kontak mata, tetapi lawan bicara

terus menghindarinya.

Pertanyaan refleksi:

● Bagaimana perasaan Anda ketika lawan bicara tidak menatap Anda?

● Apakah Anda merasa percakapan menjadi kurang terhubung atau “tidak nyambung”?

● Apakah muncul keinginan untuk membuat lawan bicara segera menatap Anda?

● Apa yang Anda pelajari tentang pentingnya kesabaran dalam mendengarkan?

Catatan: Tidak mendapatkan kontak mata bukan berarti lawan bicara tidak menghargai Anda.

Pada situasi krisis, sebagian orang justru menghindari tatapan karena sedang merasa takut,

sedih, malu, atau kewalahan.



Pelatihan LDP • Modul 1

Aktivitas Berpasangan

Refleksi:

2) Refleksi sebagai Orang yang Menghindari Kontak Mata

Renungkan pengalaman Anda ketika diminta menghindari kontak mata atau ketika pasangan menatap

Anda terus-menerus.

Pertanyaan refleksi:

● Bagaimana rasanya ketika dipaksa melakukan kontak mata?

● Apakah tatapan yang terlalu intens membuat Anda merasa tidak nyaman atau tertekan?

● Kapan Anda merasa lebih aman untuk mulai melihat lawan bicara?

● Sikap pendamping seperti apa yang membuat Anda merasa dihargai?

Catatan: Kontak mata yang empatik bersifat wajar dan fleksibel, bukan terus-menerus.

Pendamping perlu mengikuti kenyamanan penyintas, bukan memaksakan standar komunikasi

tertentu.



Pelatihan LDP • Modul 1

Psychological First Aid (PFA)/ Dukungan Psikologis Awal (DPA)

DPA Tidak Sama Dengan Trauma Healing

PFA / DPA merupakan bantuan awal bagi orang yang

mengalami tekanan psikologis setelah bencana dengan

tujuan membantu individu merasa aman, tenang, terhubung,

dan memperoleh dukungan yang sesuai.



Pelatihan LDP • Modul 1

Dukungan Psikologis Awal (DPA)

Perbedaan DPA dan Trauma Healing

Dukungan Psikologis Awal 

(DPA)

Trauma Healing

Dilakukan segera setelah atau 

beberapa saat setelah krisis

Dilakukan ketika terdapat 

kebutuhan intervensi psikologis 

yang lebih mendalam

Bertujuan memberikan rasa aman 

dan dukungan awal

Bertujuan menangani dampak 

psikologis secara terapeutik

Dapat dilakukan oleh PTK, 

relawan, keluarga, atau peer 

support yang terlatih

Dilakukan oleh psikolog atau 

psikiater sesuai kompetensi

Tidak melakukan diagnosis Berbasis asesmen dan intervensi 

profesional



Pelatihan LDP • Modul 1

6 Langkah Dukungan Psikologis Awal ( DPA)



Pelatihan LDP • Modul 1

Dukungan Psikologis Awal (DPA)

Prinsip Dasar DPA- Rujukan



Pelatihan LDP • Modul 1

Aktivitas Simulasi Percakapan Empatik

Skenario :

'Peserta didik terlihat murung, lebih banyak diam, dan 

khawatir dengan kondisi keluarganya setelah bencana.'

Simulasi berpasangan

Satu orang sebagai PTK dan satu orang sebagai peserta didik. 

Praktikkan cara membuka percakapan, mendengarkan, 

memberikan respons empatik, dan mengakhiri percakapan.

Fokus : Jangan memaksa peserta didik untuk bercerita.



Pelatihan LDP • Modul 1

Penguatan Akhir

Apa yang akan saya lakukan sebagai PTK?

Lakukan

• Jaga privasi 

• Dengarkan tanpa 

memaksa

• Berikan informasi yang 

benar 

• Hormati pilihan

• Rujuk sesuai kebutuhan.

Hindari

• Memaksa bercerita

• Mendiagnosis tanpa 

kompetensi 

• Menjanjikan hal 

yang belum pasti

• Menyebar cerita

• Menyalahkan.

RTL pribadi

• Tuliskan satu praktik 

yang akan diterapkan 

untuk menciptakan rasa 

aman, mendengarkan 

secara empatik, atau 

menghubungkan 

peserta didik dengan 

sumber dukungan yang 

tepat.
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